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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Jenis-jenis kesulitan yang dialami guru biologi di SMA Negeri 1 Pengasih
adalah sebagai berikut:
a. Guru mengalami kesulitan yang bersumber dari siswa karena berbeda jenis
kebutuhan khusus yang dimiliki siswa makan penanganan dalam mengajar di
kelas juga akan berbeda.
b. Guru mengalami kesulitan yang bersumber dari lingkungan sekolah dan
sarana prasarana sekolah yaitu sebagian besar guru belum pernah mengikuti
semacam pelatihan untuk menangani siswa yang berkebutuhan khusus dan
mengajar di kelas inklusi serta guru mengalami kesulitan karena keterbatasan
jumlah guru pendamping khusus yang ada di SMA Negeri 1 Pengasih.
c. Guru mengalami kesulitan yang bersumber dari guru yaitu guru tidak
memiliiki kemampuan khusus tentang bagaimana cara menangani siswa yang
berkebutuhan khusus sehingga hanya ditangani sesuai kemampuan guru saja.
d. Guru mengalami kesulitan yang bersumber dari perangkat pembelajaran yaitu
guru harus beradaptasi dengan pergantian kurikulum dari KTSP menjadi
kurikulum 2013.
89
2. Pelaksanaan pembelajaran biologi di kelas inklusi XI MIPA 5 siswanya
kondusif, aktif, dan siswa yang berkebutuhan khusus dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan
baik dan jelas sesuai dengan RPP yang telah dibuat oleh guru. Dari awal
pembelajaran hingga akhir pembelajaran di kelas terlihat guru tidak
mengalami hambatan.
3. Pada pelaksanaan kegiatan praktikum guru telah mengajar dengan baik, siswa
berkebutuhan khusus maupun yang tidak berkebutuhan khusus dapat bekerja
secara berkelompok dan melaksanakan praktikum dengan baik. Terlihat guru
mengalami hambatan ketika siswa yang berkebutuhan khusus tersebut tidak
dapat aktif dan tidak bisa mengamati preparat di mikroskop karena
keterbatasan fisik siswa. Guru berperan dengan sangat baik dalam mengatasi
kesulitan yang muncul serta guru mengajar sesuai dengan RPP yang telah
dibuat oleh guru.
B. SARAN
Berdasarkan hasil akhir penelitian identifikasi kesulitan guru dalam
pembelajaran biologi di sekolah inklusi SMA Negeri 1 Pengasih, maka peneliti
memberikan beberapa saran berikut untuk penelitian lanjutan:
a. Bagi sekolah, diharapkan untuk lebih mengupayakan adanya pelatihan bagi
guru yang mengajar di kelas inklusi secara berkala agar guru semakin
memahami bagaimana cara mengajar siswa yang memiliki kebutuhan khusus
di kelas inklusi, dan sekolah diharapkan untuk menambah jumlah guru
pendamping khusus (GPK) agar guru biologi dan guru mata pelajaran lain
yang mengajar di eklas inklusi terbantu untuk menangani peserta didik yang
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berkebutuhan khusus di kelas. Sekolah juga perlu untuk melakukan kerjasama
baik dengan pemerintah daerah, maupun lembaga swasta untuk mencukupi
fasilitas ataupun pelatihan bagi guru yang mendukung untuk terselenggaranya
program pendidikan inklusi di SMA Negeri 1 Pengasih.
b. Bagi pemerintah, sebaiknya lebih memperhatikan tentang terselenggaranya
program pendidikan inklusi sekolah dengan cara lebih sering mengadakan
pelatihan, evaluasi, dan  monitoring yang ditujukan untuk guru yang
mengajar di kelas inklusi agar semakin meningkatkan kualitas sumber daya
pengajar  dan kualitas pendidikan inklusi di Indonesia.
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